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ABSTRAK

Kusniah Mukhtaroh 2026. Strategi Pencegahan Perilaku Bullying Untuk
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Ipas Di
Sekolah Dasar. Artikel, Program studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Holy Ichda Wahyuni,
S.Pd., M.Si. Pembimbing II: Dr. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd.

Bullying di sekolah dasar merupakan ancaman serius bagi pendidikan
karakter. Data KPAI 2023 mencatat Bullying sebagai aduan kekerasan
tertinggi di satuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
strategi pencegahan perilaku Bullying untuk penguatan pendidikan
karakter pada pembelajaran IPAS di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya.
Metode kualitatif deskriptif digunakan dengan subjek penelitian terdiri
atas kepala sekolah, dua guru IPAS, dan enam peserta didik. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan strategi guru mencakup kesepakatan kelas, integrasi nilai
anti-Bullying secara kontekstual, media audio visual, dan diskusi
kelompok. Dukungan institusional meliputi deklarasi anti-Bullying,
poster edukatif, dan edukasi rutin. Empat indikator interaksi sosial peserta
didik diantaranya percakapan, kerjasama, empati dan dukungan. Hal ini
menunjukkan perkembangan positif meski masih terdapat inkonsistensi.
Penelitian menyimpulkan strategi tersebut cukup efektif, namun perlu
diperkuat melalui pelatihan guru, keterlibatan orang tua, dan sistem
monitoring terstruktur.

Kata Kunci: Bullying, pendidikan karakter, IPAS, sekolah dasar, strategi
pencegahan
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ABSTRACT

Kusniah Mukhtaroh 2026. Bullying Prevention Strategies to Strengthen
Character Education in Science Subjects in Elementary Schools.
Thesis, Elementary School Teacher Education Department, Faculty
of Education, Communication and Science, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Supervisor I: Holy Ichda Wahyuni,
S.Pd., M.Si. Supervisor II: Dr. Dra. Badruli Martati, S.H., M.A.,
M.Pd.

Bullying in elementary schools is a serious threat for character education.
Data of 2023 KPAI recorded bullying as the highest complaint of violence
in educational units. This study aims to analyze bullying prevention
strategies to strengthen character education in science learning at SDN
Mulyorejo 1/237 Surabaya. A descriptive qualitative method was used,
with the research subjects consisting of the principal, two science
teachers, and six students. Data were collected through interviews,
observation, and documentation, then analyzed using the Miles and
Huberman model. The results showed that teacher strategies included
classroom agreements, contextual integration of anti-bullying values,
audio-visual media, and group discussions. Institutional support included
anti-bullying declarations, educational posters, and routine education.
Four indicators of student social interaction were conversation,
cooperation, empathy, and support. This showed positive development,
although some inconsistencies remained. The study concluded that these
strategies were quite effective but needed to be strengthened through
teacher training, parental involvement, and a structured monitoring
system.

Keywords: Bullying, Character Education, Science, Elementary School,
Prevention Strategies
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Abstrak
Bullying di sekolah dasar merupakan ancaman serius bagi
pendidikan karakter. Data KPAI 2023 mencatat Bullying sebagai
aduan kekerasan tertinggi di satuan pendidikan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi pencegahan perilaku Bullying
untuk penguatan pendidikan karakter pada pembelajaran IPAS
di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Metode kualitatif deskriptif
digunakan dengan subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah,
dua guru IPAS, dan enam peserta didik. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan strategi guru mencakup kesepakatan
kelas, integrasi nilai anti-Bullying secara kontekstual, media

audio visual, dan diskusi kelompok. Dukungan institusional


mailto:mukhtarohkusniah@gmail.com1
mailto:holyichdawahyuni@um-surabaya.ac.id2
mailto:badrulimartati@um-surabaya.ac.id3
mailto:badrulimartati@um-surabaya.ac.id3

meliputi deklarasi anti-Bullying, poster edukatif, dan edukasi
rutin. Empat indikator interaksi sosial peserta didik diantaranya
percakapan, kerjasama, empati dan dukungan. Hal ini
menunjukkan perkembangan positif meski masih terdapat
inkonsistensi. Penelitian menyimpulkan strategi tersebut cukup
efektif, namun perlu diperkuat melalui pelatihan guru,
keterlibatan orang tua, dan sistem monitoring terstruktur.
Kata Kunci: Bullying, pendidikan karakter, IPAS, sekolah dasar,
strategi pencegahan

Abstract
Bullying in elementary schools is a serious threat for character
education. Data of 2023 KPAI recorded bullying as the highest
complaint of violence in educational units. This study aims to
analyze bullying prevention strategies to strengthen character
education in science learning at SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. A
descriptive qualitative method was used, with the research
subjects consisting of the principal, two science teachers, and six
students. Data were collected through interviews, observation, and
documentation, then analyzed using the Miles and Huberman
model. The results showed that teacher strategies included
classroom agreements, contextual integration of anti-bullying
values, audio-visual media, and group discussions. Institutional
support included anti-bullying declarations, educational posters,
and routine education. Four indicators of student social interaction
were conversation, cooperation, empathy, and support. This
showed positive development, although some inconsistencies
remained. The study concluded that these strategies were quite
effective but needed to be strengthened through teacher training,
parental involvement, and a structured monitoring system.
Keywords: Bullying, Character Education, Science, Elementary

School, Prevention Strategies
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Pendahuluan

Pendidikan formal salah satunya sekolah dasar, memiliki peran
penting dalam mengembangkan potensi, pola pikir serta
pembentukan karakter positif peserta didik. Sekolah sudah
seharusnya memberikan suasana belajar yang aman, nyaman,
damai, menyenangkan, dan terhindar dari tindakan perundungan
demi tercapainya tujuan Pendidikan (Larozza et al., 2023). Pasal 3
UU No. 20 tahun 2023 menegaskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yangbermanfaat dalam rangka
mencerdaskan ~ kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi murid agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun dalam
implementasinya, dunia pendidikan Indonesia masih dihadapkan
pada berbagai permasalahan yang mengancam tercapainya tujuan
pendidikan karakter tersebut, salah satunya adalah maraknya
perilaku Bullying di lingkungan sekolah.

Fenomena Bullying telah menjadi isu krusial yang
memerlukan perhatian serius dari seluruh pemangku kepentingan
pendidikan, mengingat dampaknya yang sangat signifikan
terhadap perkembangan fisik, psikologis, dan sosial peserta didik.
Berdasarkan data KPAI tahun 2023, dari 3.877 kasus pengaduan
yang diterima, sebanyak 329 kasus merupakan kekerasan di
lingkungan pendidikan dengan jenis aduan tertinggi meliputi

Bullying, kekerasan seksual, kekerasan fisik/psikis, korban



kebijakan, dan pelanggaran hak fasilitas pendidikan. Hingga
Maret 2024, KPAI mencatat 383 kasus pelanggaran perlindungan
anak, dimana 34% terjadi di lingkungan satuan pendidikan
(Solihah & Respatiningsih, 2024).

Menurut Rahmawati & Illa, (2020) mengemukakan bahwa
perundungan (Bullying) adalah suatu perilaku agresif yang
memiliki tujuan merendahkan, mengintimidasi, dan memberikan
penderitaan baik secara fisik maupun mental kepada korban yang
lemah karena merasa dirinya (pelaku) adalah orang yang memiliki
kekuasaan atas diri orang lain. Bullying mencakup perilaku secara
langsung seperti mengejek, mengancam, mengkritik, memukul,
serta merampas satu atau lebih barang dari korban atau anak lain.
Bullying sering kali ditandai dengan perasaan emosi yang kuat
atau gelisah yang berlebihan, oleh karena itu korban yang tidak
mampu menahan tekanan Bullying akan mengalami gangguan
mental (stres) (Sa’ida & Kurniawati, 2023). Penyebab utama
Bullying di sekolah dasar berasal dari latar belakang peserta didik
seperti kondisi broken home dan keributan di lingkungan
keluarga. Selain itu, pengaruh media seperti televisi dan
handphone yang menampilkan konten kekerasan turut
memberikan dampak besar terhadap pembentukan karakter dan
perkembangan sosial emosional peserta didik (Jumarnis et al.,
2023).

Mengingat kompleksitas dan urgensi permasalahan
Bullying ini, guru memiliki peran yang sangat strategis dalam
upaya pencegahan. Guru bukan hanya sebagai pengajar materi
akademik, tetapi juga sebagai pendidik karakter, role model, dan
pembentuk iklim kelas yang kondusif. Menurut Mulyasa (dalam
Jumarnis et al., 2023) mengemukakan bahwa pendidikan karakter

memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena



pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar
salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal
yang baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki
kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan
komitmen untuk menerapkan perbuatan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons
situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata
melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap
orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.

Pendidikan karakter perlu dilakukan secara berkelanjutan
dan menyatu dalam setiap aktivitas pembelajaran, bukan hanya
melalui materi tertentu, tetapi melalui pembiasaan, kegiatan
ekstrakurikuler, dan keteladanan para pendidik. Karakter yang
kuat akan menjadi pondasi bagi seseorang dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup (Martati, 2025). Karakter tidak terbentuk
secara individual, melainkan berkembang melalui proses sosial
yang melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitar. Interaksi
sosial merupakan proses sosial karena merupakan syarat utama
bagi terjadinya aktivitas sosial. Ada beberapa indikator interaksi
sosial yang umum digunakan sebagai alat ukur dalam proses
interaksi adalah: 1) percakapan, 2) kerjasama, 3) empati, dan 4)
dukungan (Nabila et al., 2024). Keempat indikator tersebut
menjadi fondasi penting dalam membentuk kualitas hubungan
antar individu dalam masyarakat. Oleh karena itu, kemampuan
berinteraksi sosial perlu dikembangkan sejak dini melalui proses
pendidikan yang diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran,
seperti pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS).

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
sebagai program pendidikan dan bidang pengetahuan, tidak



hanya menyajikan pengetahuan sosial semata-mata, melainkan
harus pula membina peserta didik menjadi warga masyarakat dan
warga negara yang memiliki tanggung jawab terhadap
masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian, pokok bahasan
yang disajikan tidak hanya terbatas pada materi yang bersifat
pengetahuan, melainkan juga meliputi nilai-nilai yang wajib
melekat pada diri peserta didik.

Mata pelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka memiliki
berbagai materi yang dapat diintegrasikan dengan pendidikan
karakter untuk mencegah perilaku Bullying. Materi kelas IV yaitu
Indonesia kaya budaya, cerita tentang daerahku dapat digunakan
untuk menanamkan nilai toleransi dan menghargai perbedaan.
Adapun materi pada kelas V yaitu kerjasama makhluk hidup dan
lingkungan dapat Mengajarkan pentingnya kerja sama, saling
membantu, dan bahwa setiap individu punya peran penting. Dan
adapula Indonesiaku kaya raya dan daerah kebanggaanku.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang saat ini
diterapkan di Indonesia, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) menjadi salah satu wahana strategis untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter dan pencegahan Bullying.
IPAS sebagai mata pelajaran yang mempelajari fenomena alam
dan sosial memiliki karakteristik pembelajaran yang kontekstual,
kolaboratif, dan berbasis pada pengalaman nyata peserta didik,
sehingga sangat memungkinkan untuk menanamkan nilai-nilai
karakter seperti empati, toleransi, kerjasama, dan menghargai
perbedaan. Karakteristik tersebut hanya dapat terwujud secara
optimal apabila didukung oleh pemilihan dan penerapan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta
kebutuhan peserta didik.



Penerapan strategi pembelajaran yang tepat menjadi kunci
dalam mengoptimalkan potensi. Dalam pelaksanaanya,
pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka menekankan
strategi pembelajaran yang aktif dan kolaboratif agar peserta didik
mampu berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.
Rahman & Fuad, (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS
pada kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru
dan peserta didik untuk mengeksplorasi pembelajaran melalui
kegiatan proyek, diskusi kelompok, serta kerja sma antar peserta
didik sehingga mampu meningkatkan interaksi sosial, kreativitas,
dan sikap saling menghargai. Strategi pembelajaran tersebut
dinilai efektif dalam membangun karakter positif peserta didik
serta membangun mengurangi perilaku Bullying di lingkungan
sekolah.

Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa
penelitian terdahulu yang mengkaji strategi guru dalam mencegah
perilaku Bullying. Penelitian yang telah dilakukan Ramadhanti &
Hidayat, (2022) mengungkapkan strategi yang diterapkan guru
dalam pencegahan Bullying ialah dengan mengetahui akar
permasalahan Bullying, memberikan hukuman kepada pelaku
Bullying, memberikan himbauan, layanan serta peringatan kepada
pelaku Bullying. Selain itu guru juga menerapkan program-
program pada pendidikan karakter sebagai upaya pencegahan
Bullying. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Jumarnis, (2023) yang mengungkapkan bahwa
penanaman pendidikan karakter berkontribusi dalam mengurangi
perilaku Bullying di sekolah dasar. Penelitian tersebut
mengidentifikasi lima strategi utama yang terbukti efektif yakni:
(1) pelaksanaan kegiatan bernilai religius; (2) pegintegrasian
pendidikan karakter dalam mata pelajaran PKn dan IPS; (3)

penerapan program budaya sekolah; (4) pelaksaan sosialisasi



mengenai dampak dan pencegahan Bullying; serta (5) penciptaan
lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan, diperlukan adannya penguatan pendidikan karakter
dalam mencegah Bullying yang dapat diintegrasikan melalui mata
pelajaran ipas dikelas sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis stategi pencegahan perilaku Bullying untuk
penguatan pendidikan karakter pada mata pelajaran IPAS di
sekolah dasar. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai
strategi yang digunakan guru IPAS dalam mengintegrasikan nilai-
nilai anti Bullying dalam pembelajaran. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya
khazanah keilmuan pendidikan karakter dan pencegahan Bullying
khususnya dalam konteks pembelajaran IPAS. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan memberikan panduan dan rekomendasi
strategis bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam
merancang dan mengimplementasikan program pencegahan
Bullying yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Moleong (dalam Nasution, 2016)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian
ini dilakukan di SDN Mulyorejo 1 Surabaya. Subjek penelitian atau
informan pada penelitian ini yaitu guru IPAS kelas IV dan kelas V
serta 3 peserta didik dari kelas IV dan kelas V, serta kepala sekolah



SDN Mulyorejo 1 Surabaya. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal, waktu, peristiwa, tujuan, dan
perasaan. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu mengamati data
lapangan tentang perilaku peserta didik dan strategi guru IPAS
dalam mencegah perilaku Bullying melalui pembelajaran.
Wawancara merupakan aktifitas pengumpulan data melalui
pengajuan pertanyaan- pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa,
tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya (Murdiyanto, 2020). Wawancara
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan infomasi atau data
melalui wawancara secara mendalam dan tanya jawab kepada
guru mata pelajaran IPAS mengenai strategi guru dalam
mencegah Bullying melalui penguatan pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam mata pelajaran IPAS, informan selanjutnya
yaitu peserta didik untuk mengetahui tentang pemahaman
Bullying, pengalaman terkait Bullying dan juga pengalaman dalam
pembelajaran ipas, serta wawancara kepala sekolah untuk
mengetahui program sekolah dalam mencegah perilaku Bullying.
Menurut Gottschalk (dalam Murdiyanto, 2020) menyatakan
bahwa dokumentasi memiliki pengertian luas yang berupa proses
pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu
bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologi.

Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif
berdasarkan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan (Sa'diyah, 2024).
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Gambar 1. Teknik Analisis
(Sugiyono, 2019)

Menurut Sugiyono, (2019) Miles dan Huberman
berpendapat bahwa terdapat 4 tahap dalam menganalisis data,
yaitu: Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman yang terdiri dari tahapan berikut yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi
penting dan mengungkap tema melalui wawancara kepada guru
IPAS kelas IV dan V serta 3 peserta didik dari masing-masing kelas
IV dan V, disertai observasi di lapangan. Penyajian data dilakukan
dengan menyajikan informasi berupa deskripsi kejadian
sebenarnya, dokumentasi foto, dan data rekapan asli hasil
wawancara untuk memperoleh pemahaman mendalam.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi temuan
awal menggunakan bukti kuat dari pengumpulan data berikutnya

hingga tercapai kesimpulan yang kredibel.
Hasil Peneitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mulyorejo 1 dengan
melibatkan berbagai narasumber yang memiliki peran penting
dalam implementasi strategi pencegahan Bullying melalui
pembelajaran IPAS. Data penelitian diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, dua guru IPAS dari kelas IV
dan kelas V, serta tiga peserta didik dari kelas IV dan tiga peserta
didik dari kelas V. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi
langsung terhadap perilaku peserta didik di lingkungan sekolah
untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai dinamika
sosial yang terjadi di kalangan peserta didik. Dan peneliti juga
melakukan observasi kepada guru IPAS untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.

1. Strategi Guru dalam Upaya Pencegahan Bullying

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan berupa

wawancara, bahwa strategi yang diterapkan oleh guru IPAS
dalam pencegahan Bullying dengan menerapkan berbagai
strategi. Strategi utama yang diterapkan adalah pembuatan
kesepakatan kelas yang melibatkan partisipasi aktif peserta
didik. Ibu JL menjelaskan bahwa di kelas V A terdapat
perjanjian yang ditandatangani bersama antara kelas V A dan
V B yang ditempelkan di dinding kelas sebagai pengingat dan
komitmen bersama untuk tidak melakukan Bullying,
sementara Ibu RWN menekankan bahwa kesepakatan kelas
yang dibuat tidak hanya berisi aturan-aturan, akan tetapi juga
mencakup nilai-nilai yang harus dipegang bersama, seperti
larangan melakukan tindakan Bullying dalam bentuk apapun.
Selain kesepakatan kelas guru mengintegrasikan nilai
pendidikan karakter anti Bullying dalam pembelajaran IPAS.
Ibu JL mengintegrasikan nilai-nilai tersebut melalui materi
pembelajaran yang relevan dan kontekstual, Ibu RWN juga

menerapkan pendekatan serupa yaitu kontekstual dengan
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memberikan penjelasan dan contoh konkret terkait
perundungan, serta menyisipkan nilai-nilai anti Bullying
didalam setiap pembelajaran.

Hasil observasi terhadap guru IPAS menunjukkan bahwa
pada kelas IV B yang diampu oleh Ibu RWN telah
mengintegrasikan nilai anti Bullying ke dalam materi
Indonesiaku Kaya Budaya melalui pendekatan kontekstual
dengan memberikan contoh konkret mengenai perilaku
perundungan. Selain itu guru memanfaatkan media berupa
audio visual yang ditayangkan melalui LCD dan proyektor.
Dalam proses pembelajaran guru juga menerapkan metode
diskusi kelompok serta guru juga aktif membimbing peserta
didik untuk saling menghormati, dan tidak melakukan tindak
Bullying selama kegiatan berlangsung. Temuan serupa juga
pada pembelajaran yang diampu oleh ibu JL di kelas V A.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menghubungkan
materi daerahku kebangganku dengan nilai anti Bullying
melalui pendekatan kontekstual dan memberikan contoh
kasus perundungan yang dekat dengan lingkungan peserta
didik. Guru memanfaatkan media audio visual berupad
video perudungan sebagai sarana edukasi untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain itu,
pembelajaran dilaksanakan melalui diskusi kelompok dan
selama proses pembelajaran, guru konsisten mengarahkan
peserta didik untuk menunjukkan sikap saling menghormati,
bekerja sama, dan menghindari perilaku yang mengarah
pada Bullying.

Kedua guru IPAS memanfaatkan media pembelajaran
berupa video pembelajaran. Suasana pembelajaran dengan

guru menggunakan strategi berupa media video tersaji pada



gambar 2. Pemanfaatan media pembelajaran juga menjadi
bagian penting dalam strategi pencegahan Bullying. Seperti
yang dapat dilihat pada dokumen berikut.

Gambar 2. Peserta Didik Menyimak Materi Bullying
Melalui Tayangan Video Yang Disajikan Guru

Dengan demikian peserta didik dapat melihat secara
visual dampak yang ditimbulkan dari perilaku Bullying.
Penggunaan media audio visual ini terbukti efektif karena
mampu menyentuh aspek emosional peserta didik dan
membuat mereka lebih peka terhadap perasaan orang lain.
Adapun metode pembelajaran yang diterapkan pada mata
pelajaran IPAS memiliki kesamaan dari kedua guru IPAS,
yaitu lebih menekankan pada metode diskusi kelas dimana
setiap peserta didik diberi kesempatan untuk berbicara dan
yang lain harus mendengarkan dengan baik. Suasana
pembelajaran dengan guru menggunakan strategi berupa
diskusi kelompok tersaji pada gambar 3. Metode ini melatih
peserta didik untuk menghormati pendapat orang lain dan
membangun sikap toleran terhadap perbedaan pandangan

yang dapat dilihat pada dokumen berikut:
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Gambar 3. Peserta Didik Melakukan Diskusi Kelompok
Membahas Keberagaman Budaya, Suku, dan Agama

Pengetahuan Peserta Didik Terhadap Perilaku Bullying

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap perilaku
peserta didik di lingkungan sekolah dengan berfokus pada
empat indikator interaksi sosial, yaitu percakapan, kerjasama,
empati dan dukungan terhadp teman. Secara umum hasil
pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik SDN
Mulyorejo 1/237 Surabaya memperlihatkan perilaku sosial
yang cukup positif dalam interaksi sehari-hari.
Percakapan

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat aktif
memulai percakapan dengan menggunakan bahasa sopan
dan santun dalam interaksi sehari-hari. Meskipun demikian,
sesekali masi terdengar penggunaan kata-kata yang kurang
sopan diantara teman sebaya ketika bercanda. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 4. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penanaman nilai kesantunan berbahasa masih perlu terus
diperkuat secara konsisten. Siswa aktif melakukan
percakapan dengan teman sebaya dapat dilihat pada

dokumen berikut.



Gambar 4. Peserta Didik Melakukan Percakapan Dengan
Teman Sebaya

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan peserta didik. BYP dari kelas V menyampaikan
bahwa “Saya akan berbicara dengan pelan-pelan dan sopan,
saya bilang kalau kurang setuju.” Peserta didik OA kelas IV
juga menyampaikan “akan saya ajak ngobrol dengan baik
supaya tidak tersinggung”. Selain itu peserta didik FRN kelas
IV mengatakan “saya akan berusaha berbicara dengan baik,
dan bilau kalau saya kurang setuju dengan sikapnya”.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa peserta didik telah
memiliki kesadaran untuk menyampaikan ketidaksetujuan
secara asertif tanpa menyakiti perasaan orang lain, yang
merupakan salah satu keterampilan komunikasi penting
dalam mencegah konflik yang dapat berujung pada perilaku
Bullying.

Kerjasama

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik
memperlihatkan kesediaan yang baik untuk bekerja dalam
kelompok tanpa memilih-milih teman. Peserta didik juga
menghargai kontribusi setiap anggota kelompok dengan
mendengarkan  pendapat teman dan memberikan
kesempatan kepada setiap anggota untuk berpartisipasi

secara aktif. Adapula dengan mambantu teman dalam
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memindahkan meja untuk diskusi kelompok yang dapat
terlihat pada gambar 5. Hal ini dapat dilihat pada dokumen

dibawah ini.
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Gambar 5. Peserta Didik Bekerja sama Mengangkat Meja

Untuk Kegiatan Diskusi Kelompok

Observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara. Ibu
RWN menekankan bahwa kegiatan diskusi kelompok dalam
pembelajaran IPAS mendorong peserta didik untuk saling
bekerjasama dan menghargai perbedaan. Hal ini diperkuat
oleh pengakuan peserta didik FRN kelas IV yang menyatakan
bahwa “Pernah, saya mencoba saling membantu dan
mendengarkan pendapat teman, kami membagi tugas
masing-masing supaya tugas cepat selesai”. Peserta didik NK
kelas V juga mengatakan “Pernah, saya menghargai hasil
usaha teman-teman dan membagi sama rata agar semua
dapat berkontribusi” ABPW kelas V juga menyampaikan
“Pernah, saya tetap menghargai setiap pendapat masing-
masing dan membagi tugas sesuai dengan kemampuan
mereka supaya ada kontribusi” Pernyataan tersebut
mencerminkan bahwa  pembelajaran IPAS  dengan
pendekatan diskusi kelompok telah menumbuhkan nilai
kerjasama dan sikap saling menghargai, termasuk dengan
teman yang memiliki sifat atau kemampuan yang berbeda.

Strategi kesepakatan kelas dan metode diskusi kelompok



yang diterapkan oleh guru IPAS terbukti mendorong
tumbuhnya nilai kerjasama dan inklusivitas dalam interaksi
sehari-hari.
Empati

Hasil observasi menunjukkan bahwa aspek empati terlihat
dalam perilaku peserta didik yang menunjukkan kepedulian
ketika teman mengalami kesulitan. Ketika ada teman yang
terlihat sedih atau kecewa, beberapa peserta didik terlihat
berusaha menghibur dengan cara-cara sederhana, seperti
mengajak berbicara atau sekedar menemani. Seperti yang
terlihat pada gambar 6. Perilaku ini mencerminkan

perkembangan kecerdasan emosional yang positif pada

peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada dokumen berikut.
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Gambar 6. Peserta Didik Menunjukkan Empati Kepada
Teman Yang Sedang Bersedih

Temuan observasi di dukung oleh hasil wawancara
dengan peserta didik. AAl kelas IV menyatakan bahwa “Saya
merasa sedih dan kasihan, dan dia akan saya temani
mengobrol agar tidak bersedih lagi” diperkuat juga oleh
peserta didik BPY kelas V yang mengatakan “Tentu saja sedih
dan kasihan, sehingga membuat saya ingin menjaga agar
tidak diperlakukan hal yang sama lagi” peserta didik AAI
kelas IV menyampaikan “Saya merasa kasihan, dan dia akan
saya temani mengobrol agar tidak sedih lagi” Pernyataan

tersebut menunjukkan bahwa nilai empati telah mulai
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terinternalisasi dengan baik pada diri peserta didik, dan
pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan pendidikan
karakter turut berkontribusi dalam mengembangkan
kepekaan sosial peserta didik terhadap kondisi teman di
sekitarnya.
Dukungan

Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa beberapa
peserta didik memiliki kepekaan untuk membela teman yang
diperlakukan dengan tidak adil. Peserta didik juga
menunjukkan inisiatif untuk mengajak teman yang terlihat
menyendiri agar bergabung dalam permainan atau aktivitas
kelompok. Perilaku tersebut mencerminkan internalisasi
nilai-nilai anti Bullying. Seperti yang terlihat pada gambar 7.
Siswa menunjukkan dukungan terhadap temannya setelah
mendapatkan perilaku tidak baik dari temannya. Hal ini

dapat dilihat pada dokumen berikut.

Gambar 7. Peserta Didik Terlihat Menunjukkan Dukungan
Kepada Teman Yang Telah Mengalami Perlakuan Tidak

Hal ini sejalan dengan pengakuan peserta didik NK kelas
V yang menyatakan, “Pernah, waktu itu ada teman yang di
ejek oleh teman lain. Saya bilang kepada mereka supaya
berhenti mengejek dan saya mengajak teman yang sedih
bermain bersama.” Didukung juga dengan peserta didik BYP

kelas V mengatakan “Pernah, saya membelanya dan menegur



tindakanya saya juga tidak takut dengan orang yang
membully” peserta didik AAI kelas IV mengatakan “Pernah,
saya menegur dan memberikan nasihat kepada pelaku dan
jika tidak bisa dibilangin akan saya laporkan ke guru”
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa peserta didik tidak
hanya memahami secara kognitif tentang larangan Bullying,
tetapi juga telah mampu mengambil tindakan nyata untuk
membela dan mendukung teman yang menjadi korban, yang
merupakan cerminan dari keberhasilan penguatan
pendidikan karakter melalui pembelajaran IPAS.
Dukungan Kebijakan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
diperoleh informasi bahwa SDN Mulyorejo 1 Surabaya
memiliki komitmen yang kuat dalam mencegah terjadinya
perilaku Bullying di lingkungan sekolah. Komitmen tersebut
diwujudkan melalui berbagai program dan kegiatan yang
melibatkan seluruh stakeholder pendidikan. Sekolah telah
mengadakan deklarasi anti Bullying dengan mengundang
berbagai pihak terkait seperti camat, lurah, kodim
(Komandan Distrik Militer), kepala puskesmas, kepolisian,
dan perwakilan orang tua peserta didik. Kegiatan deklarasi
ini menjadi bentuk keseriusan sekolah dalam membangun
lingkungan pembelajaran yang aman dan nyaman bagi
seluruh peserta didik. Selain deklarasi, sekolah juga membuat
poster-poster edukatif yang ditempelkan di berbagai sudut
sekolah sebagai pengingat visual bagi warga sekolah. Upaya
preventif lainnya adalah dengan menyisipkan edukasi
tentang bahaya Bullying dalam setiap upacara bendera,
sehingga pesan anti Bullying dapat tersampaikan secara

konsisten kepada seluruh peserta didik.
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Peran kepala sekolah dalam mendukung implementasi
strategi pencegahan Bullying juga sangat krusial. Dukungan
kepala sekolah bukan hanya dalam bentuk kebijakan dan
program, tetapi juga menciptakan iklim sekolah yang
kondusif bagi tumbuhnya nilai-nilai anti Bullying. Deklarasi
yang melibatkan berbagai stakeholder eksternal seperti
camat, lurah, kodim, dan kepolisian menunjukkan keseriusan
sekolah sekaligus memberikan pesan yang kuat kepada
seluruh warga sekolah bahwa Bullying adalah masalah serius
yang mendapat perhatian dari berbagai pihak. Namun
demikian, program-program formal seperti deklarasi perlu
didukung dengan upaya-upaya yang lebih operasional dan
berkelanjutan di tingkat kelas dan interaksi sehari-hari

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
pencegahan Bullying melalui pembelajaran IPAS di SDN
Mulyorejo 1/237 Surabaya telah diimplementasi dengan cukup
baik melalui berbagai pendekatan yang holistik dan integratif.
Kombinasi antara kebijakan sekolah, strategi pembelajaran guru,
penggunaan media yang tepat, dan metode yang partisipatif telah
menciptakan sistem pencegahan yang komprehensif. Meskipun
demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan terutama dalam
aspek keterlibatan orang tua yang lebih intensif, pengembangan
kompetensi guru dan sistem monitoring yang lebih terstruktur.
Keberhasilan pencegahan Bullying memerlukan komitmen jangka
panjang, konsistensi dalam implementasi, dan evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik dapat
belajar dalam lingkungan yang aman, nyaman dan bebas dari

Bullying.
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Strategi guru dalam mencegah perilaku Bullying melalui
pendekatan holistik dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-
nilai anti Bullying kedalam pembelajaran. Hasil observasi guru
memperkuat data wawancara bahwa implementasi strategi
pencegahan Bullying telah dilakukan secara nyata dalam proses
pembelajaran IPAS. Guru tidak hanya menyampaikan materi
akademik, tetapi juga mengingerasikan nilai anti Bullying melalui
diskusi kelompok, menampilkan video terkait perundungan, dan
membuat kesepakatan kelas. Selain itu adanya kolaborasi antara
guru, orang tua, dan pihak sekolah. Melalui komunikasi yang
intensif dan program sekolah, pencegahan Bullying dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Berdasarkan keseluruhan proses
belajar mengajar yang berkaitan dengan strategi guru dalam
mencegah Bullying, peneliti menggunakan indikator perilaku
peserta didik yaitu percakapan, kerjasama, empati dan dukungan.

Hasil observasi terhadap perilaku peserta didik
memberikan gambaran yang lebih konkret tentang efektivitas
strategi pencegahan Bullying yang telah diterapkan. Pengamatan
langsung  menunjukkan bahwa  peserta didik mulai
mengintegrasikan nilai-nilai anti Bullying dalam perilaku sehari-
hari, meskipun masih dalam tahap perkembangan dan belum
sepenuhnya konsisten. Kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi dengan sopan, bekerjasama dalam kelompok
tanpa diskriminasi, menunjukkan empati kepada teman yang
mengalami kesulitan, dan memberikan dukungan kepada teman.
Namun demikian, observasi juga mengungkapkan bahwa masih
terdapat inkosistensi dalam penerapan nilai-nilai tersebut.
Misalnya, meskipun peserta didik sudah memahami bahsa tidak
boleh mengejek kesalahan teman, dalam praktinya masi ada
peserta didik yang tertawa ketika teman melakukan kesalahan.

Inkosistensi ini wajar terjadi dalam proses pembentukan karakter,
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terutama pada anak usia sekolah dasar yang masih dalam tahap
perkembangan moral.

Latifa (dalam Anisah et al., 2022) perkembangan moral
dalam teori spikoanalisa merupakan proses internalisasi norma-
norma masyarakat dan dipengaruhi oleh kematangan biologis
individu. sementara pada teori bihavioristik menjelaskan bahwa
perkembangan moral merupakan rangkaian stimulus yang sering
dialami anak. Perkembangan moral anak dapat dipahami bahwa
proses pembentukan nilai, sikap, dan perilaku moral peserta didik
berlangsung seiring dengan tahapan perkembangan mereka.
Perkembangan moral tidak terlepas dari karakteristik peserta
didik yang berada pada fase operasional konkret, yang sedang
berkembang dalam aspek sosial-emosial, serta mulai mampu
memahami aturan dan tanggung jawab. Karakter merupakan
sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas
kepribadian individu yang berbeda dengan orang lain berupa
sikap, pikiran dan tindakan. Karakter dalam diri seseorang
sebenarnya terbentuk secara tidak langsung dari proses
pembelajaran yang dilaluinnya (Lestari, 2020). Oleh karena itu,
penguatan positif sangat penting untuk membantu peserta didik
mengembangkan konsistensi antara pemahaman dan perilaku.
Salah satu cara efektif untuk penguatan positif tersebut adalah
melalui pendekatan kontekstual yang diterapkan oleh guru IPAS.

Pendekatan kontekstual yang diterapkan guru IPAS
memiliki relevansi tinggi dalam pembelajaran. Menurut Aminah
et al,, (2022) pembelajaran kontekstual mengaitkan materi dengan
situasi dunia nyata peserta didik sehingga mendorong interaksi
sosial yang bermakna. Hal ini sejalan dengan pembentukan sikap
sosial menurut Ahsani (dalam Anisah et al., 2022) merupakan

proses pengembangan kepekaan terhadap rangsangan selama
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interaksi sosial, mencakup nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, toleransi, kerjasama, dan empati. Proses
pembelajaran, seorang guru harus bisa memahami bagaimana
peserta didik memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajarnya
sehingga dapat menciptakan suasana atau menfasilitasi peserta
didik untuk belajar Murtadlo (dalam Henny Sanulita, 2024).
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
Ramadhanti & Hidayat, (2022) yang menunjukkan bahwa strategi
guru dalam mengatasi Bullying melalui pendidikan karakter
dilakukan dengan menegur siswa, menanyakan penyebab,
memberikan nasihat, serta membuat perjanjian agar perilaku tidak
terulang lagi. Kesamaan juga ditemukan dalam penelitian
Jumarnis et al.,, (2023) yang menegaskan bahwa pengintegrasian
pendidikan karakter dalam pembelajaran merupakan strategi
utama pencegahan Bullying, dalam penelitian tersebut ditegaskan
bahwa ketika pembelajaran yang mengandung muatan ilmu sosial
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, maka siswa dapat
menumbuhkan sikap toleransi, kebiasaan berkarakter, serta
perbaikan dalam sikap, tingkah laku, dan tutur kata sehari-hari.
Menurut teori humanistik, pembelajaran seharusnya dimulai
dengan tujuan untuk mengembangkan kemanusiaan dalam diri
individu. Teori ini cenderung berkaitan erat dengan teori
kepribadian dan psikoterapi. Humanisme menekankan
pentingnya isi maupun proses pembelajaran itu sendiri.
Pandangan ini manusia sebagai inti dari proses tersebut
Syarifuddin (dalam Henny Sanulita, 2024). Dengan demikian,
upaya mengembangkan kemanusiaan dalam diri individu
sebagaimana ditekankan dalam teori humanistik tidak terlepas
dari faktor-faktor eksternal yang turut membentuk kepribadian

peserta didik seperti halnya pada pola asuh keluarga.
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Kendala utama yang dihadapi guru berupa keberagaman
latar belakang dan pola asuh keluarga yang merupakan tantangan
nyata dalam pendidikan karakter. Menurut Amran &
Slametiningsih, (2021) pola asuh otoriter cenderung membuat
anak menormalisasikan perilaku agresif dan mudah melakukan
Bullying, sementara pola asuh yang penuh kasih sayang dan
komunikasi positif mendorong tumbuhnya empati. Hal ini
diperkuat oleh Rusdiana et al., (2025) yang menyatakan bahwa
pencegahan Bullying memerlukan edukasi dan pemberdayaan
orang tua dalam menerapkan pola asuh positif, sehingga
intervensi tidak cukup hanya dilakukan di sekolah akan tetapi,
harus melibatkan keluarga secara aktif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa SDN Mulyorejo 1 Surabaya telah menerapkan
strategi pencegahan Bullying melalui pembelajran IPAS secara
komprehensif dengan melibatkan tiga level utama yaitu kebijakan
guru melalui kesepakatan kelas, diskusi kelompok, dan integrasi
nilai karakter dengan menggunakan pendekatan kontekstual,
serta penggunaan media audio visual berupa video perundungan,
pemahaman peserta didik tentang Bullying sudah cukup baik,
namun fenomena Bullying verbal seperti mengejek nama orang
tua dan menghina fisik masih terjadi, sehingga diperlukan upaya
yang lebih intensif dan berkelanjutan. Kendala utama yang
dihadapi adalah keberagaman pola asuh keluarga yang
memengaruhi internalisasi nilai anti Bullying pada peserta didik,
sehingga pencegahan Bullying memerlukan kerjasama intensif
antara sekolah dan orang tua melalui program parenting
education dan komunikasi rutin. Strategi yang diterapkan

menunjukkan efektivitas dalam membangun kesadaran peserta
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didik, namun masih diperlukan perbaikan dalam peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan sistematis, pengembangan
program keterlibatan orang tua yang lebih intensif, dan
pembentukan sistem monitoring dan evaluasi terstruktur untuk
memantau perkembangan perilaku sosial peserta didik secara

berkelanjutan.
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LAMPIRAN 4

Lembar Hasil Observasi Guru IPAS

Nama Guru : Rurin

Kelas
Mateni IPAS

Petumjuk:
1. Lembar mi digunakan untuk mengamati kegiatan guru dalam pembelajaran IPAS
2. Benkan tanda (v') pada kolom “Ya" atau “Tidak™ dibawah mi

Lembar Observasi Guru [PAS

in Wigati Ningsih
v

: Indonesiaku kaya budaya (Bab 6)

7 . Keterangan

No Aspek Observasi Pemyataan Observasi 57 .ﬁ Tr Catatan

1. | Kesesuaian maten IPAS | Guru mengmntegrasikan mlat Tou RWN  menerapkan
dengan  nilai  anti- | anti bullymg ke dalam matent pendekatan kontekstual
bullying IPAS yang relevan untuk dengen mambenkan

kelas IV, 7 pemjelasan  pada  contoh
konkret terkait perundungan,
serta menyisipakn mlai anti
bullying pada maten
1aku kaya budaya

2. | Pemanfaatan media pada | Guru memanfaatkan media Guru  memanfaatkan media

pembelajaran IPAS pembelajaran dalam bentu audio visual yang ditampilkan
audio visual melaln LCD dan proyektor
v berupa video perundungan
dalam pembelajaran IPAS,
peserta didike terlihat
secara anfusias.

3. | Metode yang digunakan | Guru meenggunakan metode Guru menggunakan metode
oleh  gumu  dalam | pembelajaran berupa diskusi pembelajaran berupa diskusi
pembelajaran IPAS kelompok » kelompok dimana siswa diberi

kesempatan  berbicara  dan
yang lain  mendengarkan
dengan baik.

4. | Pendekatan Guru menerapkan Guru mengaitkan materi IPAS
pembelajaran yang | pendekatan kontekstual pada dengan situasi nyata peserta
diterapkan oleh guru | pembelajaran IPAS v didik, dengan memberikan
IPAS dalam proses contoh konkret terkait kasus
pembelajaran bullying.

5. | Guru sikap | Gum ng peserta Guru secara aktif
anti bullying melalui | didik untuk saling mengingatkan peserta didik
interaksi  p it gai untuk menghormati pendapat
IPAS dn  tidak  melakukan teman saat diskusi kelompok.

tindakan bullying selama | v Peserta  didik menunjuldan
proses pembelajaran IPAS sikap saling menghargai,
bekerjasama  dan  tidak
mengejek  teman  selama
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Lembar Observasi Guru IPAS

Nama Guru - Julistn Lestari

Kelas IV

Mater IPAS Daerahku kebangaanku (Bab 7)
Petunjuk:

L

bs

Lembar mi digunakan untuk mengamat kegiatan guru dalam pembelajaran IPAS
Berikan tanda (¥) pada kolom “Ya" atau “Tidak” dibawah im

No

Aspek Observasi

Pemyataan Observasi

Keterangan

Ya | Tadak

Catatan

Kesesuaian maten IPAS
dengan  nilai  anti-
bullying

Guru  mengaitkan milm
anti bullying ke dalam
maten IPAS yang relevan
untuk kelas V,

Tbu JL menghubungkan maten
IPAS dengan nilai anti bullymg
melahu  pendekatan kontekstual
Guru memberikan contoh nyata
mengena perilaku  perundungan
serta mengintegrasikannya pada
materi daerahlku keb

2. | Pemanfaatan media pada | Guru ‘memanfaatkan Dalam proses pembelajaran guru
pembelajaran [PAS media pembelajaran menayangkan  video  tentang
dalam bentuk audio visual | v melalii  LCD,
proyektor sebagai media sudio

visual.

3. | Metode yang digunakan | Guru ‘meenggunakan Pembelajaran dilaksanakan melalui
oleh  guru  dalam | metode  pembelajaran kegiatan diskusi kelompok yang
pembelajaran [PAS berupa diskusi kelompok v memberikan kesempatan kepada

setiap  peserta  didik  untuk
menyampaikan pendapat  teman
dengan baik

4. | Pendekatan Guru menerapkan Guru  menghubungkan  maten
P yang pembelajaran dengan pmgalaman
diterapkan  oleh guru | pada pembelajaran [PAS dan situasi yang dekat dengan
IPAS  dalam  proses v kehidupan peserta didik, termasuk
pembelajaran membenkan  contoh  khasus

bulliying yang sering ditemui di
lingkungan sekitar

5. | Guru menanamkan sikap | Guru membimbing Guru secan konsisnten

anti bullying melalui
interaksi

peserta didik untuk saling

IPAS

dan  tidak  melakukan
tindakan bullying selama
proses pembelajaran
IPAS

mengarahkan peserta didk agar
mengahargal pendapat teman saat
diskusi kelompok. Peserta didik
menunjukkan  perilaku  saling
menghormati, mampu  bekerja
sama, dan  tidak  melakukan
tindakan yang mengarah pada
bullying selama proses.
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LAMPIRAN §

Lembar Hasil Observasi Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Siswa : Olivia Aristia

Kelas :IVB

Hari/Tanggal : Senin, 15 Desember 2025
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mengamati perilaku siswa secara objektif sesuai dengan indikator yang telah

ditentukan
2. Berikan tanda centang (v) pada kolom “Ya” atau “Tidak™ dibawah ini

No | Indikator Pernyataan Observasi

Keterangan

Ya

Tidak

Siswa aktif memulai percakapan dengan teman

1. Percakapan Siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun

Siswa tidak menggunakan kata-kata kasar atau mengejek

Siswa bersedia bekerja dalam kelompok dengan siapa saja

S}

Kerjasama Siswa membantu dalam menyelesaikan tugas

Siswa menghargai kontribusi setiap anggota kelompok

Siswa menunjukkan kepedulian saat temen mengalamai

kesulitan
% Empati

AN EENEENERNEEN EENERN

Siswa menghibur teman yang sedih atau kecewa

Siswa tidak mengejek atau menertawakan kesalahan teman

Siswa membela teman yang diperlakukan tidak adil

4. Dukungan Siswa jak teman yang yendiri untuk bergabung

Siswa memberikan motivasi kepada teman yang kesulitan

ANERSERN ARV ARN
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Siswa : Fauziah Nur Rahmah
Kelas :IVB
Hari/Tanggal : Senin, 15 Desember 2025
Petunjuk:
1. Lembar ini digunakan untuk mengamati perilaku siswa secara objektif sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan

2. Berikan tanda centang (v') pada kolom “Ya atau “Tidak™ dibawah ini

Keterangan
No | Indikator Pernyataan Observasi
Ya Tidak
Siswa aktif memulai percakapan dengan teman v
I, Percakapan Siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun ¥
Siswa tidak menggunakan kata-kata kasar atau mengejek v
Siswa bersedia bekerja dalam kelompok dengan siapa saja v
2. Kerjasama Siswa b dalam menyelesaikan tugas %
Siswa menghargai kontribusi setiap anggota kelompok %
Siswa menunjukkan kepedulian saat temen mengalamai v
kesulitan
3. Empati - .
Siswa menghibur teman yang sedih atau kecewa v
Siswa tidak mengejek atau menertawakan kesalahan teman v
Siswa membela teman yang diperlakukan tidak adil %
4. Dukungan Siswa jak teman yang yendiri untuk bergabung v
Siswa memberikan motivasi kepada teman yang kesulitan v
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Siswa : Azkha Azriel Igbal
Kelas :IVB
Hari/Tanggal : Senin, 15 Desember 2025
Petunjuk:
1. Lembar ini digunakan untuk mengamati perilaku siswa secara objektif sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan

2. Berikan tanda centang (v') pada kolom “Ya” atau “Tidak™ dibawah ini

Keterangan

No | Indikator Pernyataan Observasi
Ya Tidak

Siswa aktif memulai percakapan dengan teman

1. Percakapan Siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun

Siswa tidak menggunakan kata-kata kasar atau mengejek

Siswa bersedia bekerja dalam kelompok dengan siapa saja

2. Kerjasama Siswa bantu dalam menyelesaikan tugas

Siswa menghargai kontribusi setiap anggota kelompok

ANERNERN BRI

Siswa menunjukkan kepedulian saat temen mengalamai

kesulitan
3. Empati

Siswa menghibur teman yang sedih atau kecewa

Siswa tidak mengejek atau menertawakan kesalahan teman

Siswa membela teman yang diperlakukan tidak adil

4. Dukungan Siswa jak teman yang diri untuk bergabung

AN NERNERN BN

Siswa memberikan motivasi kepada teman yang kesulitan
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Siswa
Kelas
Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mengamati perilaku siswa secara objektif sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan

: Nafisyah Kaniah
VA
: Senin, 15 Desember 2025

2. Berikan tanda centang (¥') pada kolom “Ya” atau “Tidak™ dibawah ini

No | Indikator

Pernyataan Observasi

Keterangan

Ya

Tidak

1. Percakapan

Siswa aktif memulai percakapan dengan teman

Siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun

Siswa tidak menggunakan kata-kata kasar atau mengejek

2 Kerjasama

Siswa bersedia bekerja dalam kelompok dengan siapa saja

dalam yelesaikan tugas

Siswa

Siswa menghargai kontribusi setiap anggota kelompok

3. Empati

Siswa menunjukkan kepedulian saat temen mengalamai

kesulitan

AN ERNERNERNERNERN RN

Siswa menghibur teman yang sedih atau kecewa

Siswa tidak mengejek atau menertawakan kesalahan teman

4. Dukungan

Siswa membela teman yang diperlakukan tidak adil

Siswa mengajak teman yang menyendiri untuk bergabung

Siswa memberikan motivasi kepada teman yang kesulitan

3 R e | B -
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Siswa
Kelas
Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mengamati perilaku siswa secara objektif sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan

: Airlangga Brilliant P. W
VA

: Senin, 15 Desember 2025

2. Berikan tanda centang (¥') pada kolom “Ya” atau “Tidak™ dibawah ini

No | Indikator

Pernyataan Observasi

Keterangan

Ya

Tidak

1 Percakapan

Siswa aktif memulai percakapan dengan teman

Siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun

Siswa tidak menggunakan kata-kata kasar atau mengejek

2: Kerjasama

Siswa bersedia bekerja dalam kelompok dengan siapa saja

Siswa membantu dalam menyelesaikan tugas

Siswa menghargai kontribusi setiap anggota kelompok

3: Empati

Siswa menunjukkan kepedulian saat temen mengalamai

kesulitan

S T N Y

Siswa menghibur teman yang sedih atau kecewa

Yasalah

Siswa tidak gejek atau menertz teman

4. Dukungan

Siswa membela teman yang diperlakukan tidak adil

Siswa jak teman yang yendiri untuk bergabung

Siswa memberikan motivasi kepada teman yang kesulitan

ANERNERN RN BN
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Siswa : Baruna Putra Yudha
Kelas VA

Hari/Tanggal : Senin, 15 Desember 2025
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mengamati perilaku siswa secara objektif sesuai dengan indikator yang telah

ditentukan
2. Berikan tanda centang (¥') pada kolom “Ya™ atau “Tidak™ dibawah ini

No | Indikator Pernyataan Observasi

Keterangan

Ya

Tidak

Siswa aktif memulai percakapan dengan teman

1 Percakapan Siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun

Siswa tidak menggunakan kata-kata kasar atau mengejek

Siswa bersedia bekerja dalam kelompok dengan siapa saja

2: Kerjasama Siswa t dalam yelesaikan tugas

Siswa menghargai kontribusi setiap anggota kelompok

Siswa menunjukkan kepedulian saat temen mengalamai

kesulitan
3 Empati

T I < I I

Siswa menghibur teman yang sedih atau kecewa

Siswa tidak mengejek atau menertawakan kesalahan teman

Siswa membela teman yang diperlakukan tidak adil

4. Dukungan Siswa mengajak teman yang menyendiri untuk bergabung

T Y |

Siswa memberikan motivasi kepada teman yang kesulitan
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LAMPIRAN 6

Lembar Catatan Lapangan

LEMBAR CATATAN LAPANGAN SELAMA 3 HARI OBSERVASI

SDN 1 Mulyorejo 1/237 Surabaya

No Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

1. Percakapan

Siswa  aktif ~ memulai | Siswa terlibat aktif menyapa, mengajak bicara teman
percakapan dengan teman | tanpa perlu didorong terlebih dahulu
Siswa menggunakan | Siswa menggunakan pilihan kata yang yang sopan dan

bahasa yang sopan dan
santun

baik saat berbicara dengan teman

Siswa tidak menggunakan

kata-kata  kasar atau

Siswa mampu menghindari kata-kata kasar dan tetap
menjaga nada bicara yang ramah saat berinteraksi

mengejek dengan sebaya
Siswa bersedia bekerja | Siswa menerima pembagian kelompok oleh guru
dalam kelompok dengan | tanpa menunjukkan keberatan maupun ekspresi
siapa saja penolakan
Siswa membantu dalam | Siswa aktif berbagi ide dan ikut serta berbagi tugas
2 Kerjasama menyelesaikan tugas bersama, bukan hanya mengerjakan bagiannya sendiri
Siswa menghargai | Siswa memperlihatkan sikap menghargai setiap ide
kontribusi setiap anggota | dan masukan yang disampaikan oleh teman lainnya.
kelompok Siswa memberikan respon positif seperti mengangguk
terhadap gagasan teman
Siswa menunjukkan | Kepedulian siswa terlihat dalam pergaulan sehari-hari,
kepedulian ~ saat temen | seperti menghampiri teman yan terlihat murung dan
mengalamai kesulitan menyendiri.
Siswa menghibur teman | Siswa kadang menggunakan rumor ringan yang tidak
yang sedih atau kecewa menyinggung untuk menghibur teman yang sedih.
3 Empati Siswa tidak mengejek atau | Dalam proses pembelajaran, meskipun peserta didik

telah hami bahwa jek kesalah

menerta

teman

tidak diperbolehkan, namun dalam praktiknya masih
ditemukan perilaku bullying verbal ringan, seperti
tertawa ketika teman menjawab pertanyaan guru
dengan keliru.

4. Dukungan

Siswa menunjukkan rasa keadilan ketika menyaksikan
teman diperlakukan secara tidak adil, seperti pada
situasi dimana teman mendapat perlakuan yang tidak
sepatutnya, disalahkan tanpa alasan yang jelas atau
dikucilkan

Ketika ada teman yang duduk sendirian di sudut kelas
atau diruangan, siswa dengan spontan menghampiri
dan mengajak bergabung dengan cara yang hangat dan
tidak memaksa

teman

Siswa membela teman
yang diperlakukan tidak
adil

Siswa mengajak teman
yang menyendiri untuk
bergabung

Siswa memberikan
motivasi  kepada teman

yang kesulitan

Siswa memberikan motivasi kepada teman yang
mengalami kesulitan, ketika ada teman yang tampak
putus asa tidak mampu mengerjakan soal siswa sigap
memberikan dorongan berupa kata-kata penyemangat
yang tulus dan membangun.
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LAMPIRAN 7

Lembar Hasil Wawancara Dengan Guru I[PAS

A. LEMBAR WAWANCARA GURU IPAS

Jawaban

Bullying seperti halnya kenakalan
anak-anak yang melibatkan perasaan
cemburu, sakit hati, yang biasannya
dipengaruhi oleh gadged. Saat ini
marak sekali berita-berita di media

sosial tentang bullying.

Membuat kesepakatan antar kelas
seperti (perjanjian) yang di tanda
tangani oleh 2 kelas kelas SA dan 5B
dan ditempalkan di dinding kelas,

Saya mengintegrasikan  nilai-nilai
secara natural melalui pembelajaran,
misal saat mengajar tentang ekosistem
dan hubungan antar makhluk hidup,
saya hubungkan dengan kehidupan

siswa  bahwa semua saling
membutuhkan,

Ada beberapa materi yang ada
kaitannya seperti materi tentang

hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya, dan juga materi
tentang daerahku kebangaanku

Saya pakai pendekatan kontekstual,
jadi tidak hanya ceramah tapi saya ajak
siswa itkan dengan kehidug

nyata mereka. Saya banyak memakai
diskusi kelompok karena dapat melatih
siswa mendengarkan pendapat orang
lain dan menyampaikan pendapat

dengan santun.

Saat pembelajaran biasanya saya
tampilkan video pembelajaran tetang
perundungan lalu didiskusikan hasil
video tersebut

Metode yang saya pakai adalah diskusi
kelas dimana siswa diberi kesempatan
berbicara dan yang lain mendengarkan
dengan baik

Nama : Julistri Lestari
Kelas yang Diampu :5A
Masa Kerja Mengajar :2013-2025
No | Wawancara
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai perilaku
bullying yang terjadi di kalangan siswa sekolah dasar,
1 khususnya di kelas yang Bapak/Ibu ampu?
Strategi apa saja yang Bapak/Ibu terapkan dalam
5 mencegah perilaku bullying pada siswa selama
- pembelajaran IPAS berlangsung?
Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter anti bullying dalam materi
pembelajaran [PAS?
3
Materi apa saja dalam mata pelajaran IPAS yang
relevan dengan tema pencegahan bullying?
4.
Pendekatan apa yang Bapak/Ibu gunakan pada materi
tersebut?
5:
Media apa yang Bapak/Ibu gunakan pada materi
tersebut  untuk penekanan penanaman  nilai
6. .
pencegahan bullying?
Metode pembelajaran seperti apa yang Bapak/Ibu
7 gunakan dalam mata pelajaran IPAS untuk
. menanamkan empati, toleransi, dan menghargai
perbedaan anta siswa?
Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam
3. menerap.ka.n strategi pencegahan bullying melalui
pembelajaran [PAS?

Keberagaman latar belakang siswa,
ada yang dari keluarga dengan pola
asuh baik dan adapula yang terbiasa

dengan kekerasan.

43



B. LEMBAR WAWANCARA GURU IPAS

Nama : Ririn Wigati Ningsih
Kelas yang Diampu :4B
Masa Kerja Mengajar : 34 Tahun

No | Wawancara

Jawaban

1. | Bagaimana pendapat Bapak/Ibu

Bapak/Ibu ampu?

perilaku bullying yang terjadi di kalangan siswa
sekolah dasar, khususnya di kelas

Bullying itu perilaku yang dapat merugikan
orang lain seperti halnya mengejek,
memukul, mengganggu teman ketika belajar
dan masih banyak lagi, yang sering terjadi di
kelas ini suka mengejek nama orang tua.

pembelajaran IPAS berlangsung?

2. | Strategi apa saja yang Bapak/Ibu terapkan dalam
mencegah perilaku bullying pada siswa selama

Membuat kesepakatan kelas yang tidak
hanya tentang aturan tetapi juga tentang
nilai-nilai yang kita pegang bersama seperti
tidak boleh melakukan tindak bullying,
Adapun diskusi kelompok ketika pembagian
saya bagi secara adil dan berganti setiap dua
minggu sekali.

dalam materi pembelajaran IPAS?

3. | Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan
nilai-nilai pendidikan karakter anti bullying

Dengan cara memberikan penjelasan dan
contoh terkait perundungan, saya juga
menyisipkan nilai-nilai tersebut didalam
pembelajaran.

relevan dengan tema pencegahan
bullying?

4. | Materi apa saja dalam mata pelajaran IPAS yang

Materi tentang keragaman suku bangsa dan
budaya Indonesia, ada juga materi tentang
membangun masyarakat yang beradab

materi tersebut?

5. | Pendekatan apa yang Bapak/Ibu gunakan pada

Biasanya saya menggunakan pendekatan
yang menghubungkan dengan kehidupan
nyata siswa, jadi siswa lebih mudah
memahami

tersebut untuk penekanan p

6. | Media apa yang Bapak/Ibu gunakan pada materi

saya  menggunakan  media  seperti

pencegahan bullying?

pilkan film pendek tentang dampak
bullying setelah itu kita analisis bersama.

menghargai perbedaan anta siswa?

7. | Metode pembelajaran  seperti apa
Bapak/Ibu gunakan dalam mata pelajaran IPAS
untuk menanamkan empati, toleransi, dan

Metode yang paling sering saya gunakan
adalah ceramah, dengan menjelaskan materi
setelah itu dibentuk kelompok untuk
berdiskusi.

menerapkan  strategi  pencegahan
melalui pembelajaran [PAS?

8. | Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam

Karakter dari siswanya sendiri seperti
perbedaan polah asuh dari lingkungan

keluarga.
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LAMPIRAN 8

Lembar Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik

LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS V

Nama : Baruna Putra Yudha
Jenis Kelamin : Laki-laki
No | Wawancara Jawaban
Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan | Bullying merupakan tindakan menyakiti
1. | bullying atau perundungan? Coba jelaskan dengan | hati teman, seperti memanggil nama
bahasamu sendiri? orang tua, memukul dan menendang
Pernahkah kamu melihat atau mengalami perilaku | Pernah, mrngejek nama orang tua,
2 bullying di sekolah? Jika pernah, bentuknya seperti | kemudian mengejek fisik seperti
| apa? “gemuk, jelek, hitam, dekil” dan juga
memukul teman
Apakah Bapak/Ibu guru IPAS pernah mengajarkan | Pernah, waktu pelajaran guru pernah
3 tentang pentingnya menghargai teman, tidak | memberikan nasihat seperti “sesama
| melakukan bullying, atau sikap baik lainnya saat | teman tidak boleh mengejek, harus
pelajaran? Ceritakan contohnyal saling menyayangi”
Menurut kamu, apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru | Guru menegur teman yang melakukan
4. | IPAS ketika ada teman yang berbuat tidak baik atau | bullying, dipanggil menghadap guru
mem-bully teman lainnya di kelas? untuk dinasehatin.
Pernahkah Bapak/Ibu guru IPAS memberikan nasihat | Pernah, setiap pembelajaran yang
atau cerita tentang pentingnya bersikap baik kepada | berhubungan dengan teman, sosial
5. | semua teman tanpa membeda-bedakan? masyarakat guru selalu memberikan
nasihat untuk bersikap baik kepada
sesama.
Bagaimana caramu berbicara kepada teman jika | Saya akan berbicara dengan baik,
6 kamu tidak setuju dengan sikapnya tanpa menyakiti | misalnya seperti “aku kurang suka
perasaanya? kalau kamu melakukan itu”
Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman yang | Pernah, saya berusaha  untuk
berbeda sifat atau kemampuan dalam tugas IPAS? | menghargai dan biasanya saya
7 | Apa yang kamu lakukan agar kerja sama berjalan | membagi tugas sesuai dengan
lancar? kemampuan masing-masing  agar
semua dapat berkontribusi
Bagaimana perasaanmu jika melihat teman yang | Tentu sedih dan kasihan, sehingga
8 diperlakukan tidak baik? membuat saya ingin menjaga agar
tidak diperlakukan hal yang sama lagi
Apakah kamu pernah membela teman yang menjadi | Pernah, saya membelanya dan
9 | korban bullying? Ceritakan pengalamanmul menegur tindakannya, saya juga tidak
takut dengan orang yang membully
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LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS V

Nama : Airlangga Brilliant P. W
Jenis Kelamin : Laki-laki
No | Wawancara Jawaban
Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan | Bullying adalah perilaku buruk yang
1 bullying atau perundungan? Coba jelaskan dengan | membuat orang lain merasa tidak
bahasamu sendiri? nyaman, contohnya seperti memukul,
mendorong, mengejek dan lainnya
Pernahkah kamu melihat atau mengalami perilaku | Pernah, saya pernah melihat teman
2 bullying di sekolah? Jika pernah, bentuknya seperti | saya mengejek dengan nama orang
apa? tua, menghina fisik, dan memukul
Apakah Bapak/lbu guru IPAS pernah mengajarkan | Pernah, guru sering mengajarkan
tentang pentingnya menghargai teman, tidak | tentang saling menghargai teman,
melakukan bullying, atau sikap baik lainnya saat | misalnya waktu belajar tentang
pelajaran? Ceritakan contohnyal! kosistem guru menjel ' bahwa
3 semua makhluk hidup itu penting,
nggak ada yang lebih tinggi atau lebih
rendah, semua saling butuh. Seperti
halnya berteman tidak boleh ada yang
saling mengejek, jika tidak mau diejek
jangan pernah mengejek teman
Menurut kamu, apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru | Guru langsung menegur jika ada yang
4 IPAS ketika ada teman yang berbuat tidak baik atau | menjahili teman, dan diajak berbicara
mem-bully teman lainnya di kelas? empat mata untuk dinasehatin.
Pernahkah Bapak/Ibu guru IPAS memberikan nasihat | Sering, guru sering bercerita waktu
atau cerita tentang pentingnya bersikap baik kepada | pelajaran, seperti waktu belajar tetang
semua teman tanpa membeda-bedakan? suku budaya yang ada di Indonesia.
5 Guru menjelaskan jika semua suku
budaya itu bagus dan punya keunikan
masing-masing jadi kita harus saling
menghargai dan tidak boleh membeda
-bedakan meskipun berbeda.
Bagaimana caramu berbicara kepada teman jika | Saya akan berbicara dengan baik dan
6 kamu tidak setuju dengan sikapnya tanpa menyakiti | memberitahu bahwa saya kurang suka
perasaanya? dengan sikapnya
Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman yang | Pernah, saya tetap menghargai setiap
berbeda sifat atau kemampuan dalam tugas IPAS? | pendapat masing-masing dan
7 Apa yang kamu lakukan agar kerja sama berjalan | membagi tugas sesuai dengan
lancar? kemampuan mereka supaya ada
kontribusi
Bagaimana perasaanmu jika melihat teman yang | Sedih pastinya dan biasanya jika saya
8 diperlakukan tidak baik? mendapati teman diperlakukan tidak
baik selalu saya temani karena saya
merasa kasihan
8 Apakah kamu pernah membela teman yang menjadi | Pernah, saya menegurnya dan jika

korban bullying? Ceritakan pengalamanmu!

masih tidak bisa dibilangin maka saya
akan laporkan ke guru
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F. LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS V

Nama : Nafisyah Kaniah
Jenis Kelamin : Perempuan
No | Wawancara Jawaban
Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan bullying atau | Bullying itu seperti perilaku
1 perundungan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri? mengejek, mengina, dan memukul
seseorang
Pernahkah kamu melihat atau mengalami perilaku bullying di | Pernah, yang saya jumpai di kelas
2 sekolah? Jika pernah, bentuknya seperti apa? ini itu mengejek nama orang tua,
dan juga menghina fisik teman
seperti “gemuk, hitam”
Apakah Bapak/lbu guru IPAS pernah mengajarkan tentang | Pernah, guru pernah
pentingnya menghargai teman, tidak melakukan bullying, atau | menayangkan video pembelajaran
3 sikap baik lainnya saat pelajaran? Ceritakan contohnya! tentang bullying dan menjelaskan
sikap baik kepada teman dan
sesama
Menurut kamu, apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru IPAS ketika ada | Guru ~ memeberikan  nasihat
4 teman yang berbuat tidak baik atau mem-bully teman lainnya di | kepada teman yang melakukan
kelas? bullying
Pernahkah Bapak/Ibu guru IPAS memberikan nasihat atau cerita | Pernah, sering juga guru bercerita
5 tentang pentingnya bersikap baik kepada semua teman tanpa | tentang kebersamaan tanpa harus
membeda-bedakan? membeda-bedakan teman
Bagaimana caramu berbicara kepada teman jika kamu tidak setuju | Saya akan berbicara dengan baik
6 dengan sikapnya tanpa menyakiti perasaanya? dan memberitahunya bahwa saya
kurang suka dengan sikapnya
Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman yang berbeda sifat | Pernah, saya menghargai hasil
7 atau kemampuan dalam tugas IPAS? Apa yang kamu lakukan agar | usaha teman-teman, dan
kerja sama berjalan lancar? membagi sama rata agar semua
berkontibusi
Bagaimana perasaanmu jika melihat teman yang diperlakukan | Pastinya kasihan dan merasa
8 tidak baik? sedih karena diperlakukan tidak
baik, dan saya akan menemani dia
Apakah kamu pernah membela teman yang menjadi korban | Pernah, waktu itu pernah teman
bullying? Ceritakan pengalamanmu! saya diejek dan saya bilang ke
9 pelaku agar berhenti mengejeknya

dan saya ajak teman yang diejek
pergi bersama saya
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J
LEMBAR WAWANCARA KELAS IV

Nama : Azkha Azriel Igbal
Jenis Kelamin : Laki-laki
No | Wawancara Jawaban
Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan bullying atau | Bullying perilaku buruk seperti
perundungan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri? mengejek  teman,  memukul
1 teman, merendahkan teman
sehingga dapat mengakibatkan
sesorang sakit hati
Pernahkah kamu melihat atau mengalami perilaku bullying di | Pernah, mengejek dengan
2 sekolah? Jika pernah, bentuknya seperti apa? panggilan orang tua, memanggil
teman dengan nama julukan
Apakah Bapak/lbu guru IPAS pernah mengajarkan tentang | Pernah, guru pernah menjelaskan
pentingnya menghargai teman, tidak melakukan bullying, atau | tetang saling menghargai teman,
3 sikap baik lainnya saat pelajaran? Ceritakan contohnya! bersikap baik tanpa harus
menjelekannya. Semua teman
harus dihargai meskipun berbeda-
beda.
Menurut kamu, apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru IPAS ketika ada | Guru  menegur teman yang
4 teman yang berbuat tidak baik atau mem-bully teman lainnya di | melakukan  Tindakan  bullying
kelas? dengan tegas, setelah itu guru
menasehatinya sendiri.
Pernahkah Bapak/Ibu guru IPAS memberikan nasihat atau cerita | Sering, Bu guru juga sering bilang
5 tentang pentingnya bersikap baik kepada semua teman tanpa | kalau Tuhan ciptain kita semua
membeda-bedakan? beda-beda supaya kita bisa saling
belajar dan saling bantu.
Bagaimana caramu berbicara kepada teman jika kamu tidak setuju | Akan saya ajak bicara baik-baik
6 dengan sikapnya tanpa menyakiti perasaanya? dan bilang bahwasanya saya
kurang menyukai sikapnya
tersebut
Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman yang berbeda sifat | Pernah, saya membagi tugas
atau kemampuan dalam tugas IPAS? Apa yang kamu lakukan agar | secara adil sesuai dengan
4 kerja sama berjalan lancar? kesanggupan teman-teman agar
semuanya ikut bekerja sama
dalam kelompok
Bagaimana perasaanmu jika melihat teman yang diperlakukan | Saya merasa kasihan, dan dia
8 tidak baik? akan saya temani ngobrol agar
tidak bersedih lagi
Apakah kamu pernah membela teman yang menjadi korban | Pernah, saya menegur dan
bullying? Ceritakan pengalamanmul! memberikan  nasihat  kepada
9 pelaku dan jika tidak bisa
dibilangin akan saya laporkan ke
quru
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LEMBAR WAWANCARA KELAS IV

Nama : Olivia Aristia
Jenis Kelamin : Perempuan
Kelas HI LY
No | Wawancara Jawaban

Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan bullying
atau perundungan? Coba jelaskan dengan bahasamu
sendiri?

Bullying adalah perilaku mengejek,
menghina seseorang yang bisa
bikin orang kecewa, maarah dan
sedih.

Pernahkah kamu melihat atau mengalami perilaku

Pernah, mengejek nama orang tua,

2 bullying di sekolah? Jika pernah, bentuknya seperti apa? dan mengejek dengan nama
julukan.
Apakah Bapak/lbu guru IPAS pernah mengajarkan | Pernah, guru pernah menjelaskan
tentang pentingnya menghargai teman, tidak melakukan | ketika pembelajaran tentang
3 bullying, atau sikap baik lainnya saat pelajaran? Ceritakan | bullying yang tidak boleh memukul
contohnya! teman, membeda-bedakan teman
dan sesame teman harus saling
menghargai dan menyayangi.
Menurut kamu, apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru IPAS | Ditegur dan juga dinasehatin oleh
4 ketika ada teman yang berbuat tidak baik atau mem-bully | guru
teman lainnya di kelas?
Pernahkah Bapak/lbu guru IPAS memberikan nasihat | Pernah, guru suka bilang kalua kita
atau cerita tentang pentingnya bersikap baik kepada | adalah makhluk sosial yang
5 semua teman tanpa membeda-bedakan? dimana selalu butuh bantuan orang
lain. Maka dari itu kita harus selalu
berbuat baik kepada semua orang.
Bagaimana caramu berbicara kepada teman jika kamu | Akan saya ajak ngobrol dengan
6 tidak setuju dengan sikapnya tanpa menyakiti | baik supaya tidak tersinggung
perasaanya?
Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman yang | Pernah, membagi tugas secara adil
7 berbeda sifat atau kemampuan dalam tugas IPAS? Apa | dengan menyesuaikan kemampuan
yang kamu lakukan agar kerja sama berjalan lancar? teman-teman agar mereka dapat
berkontribusi dalam kelompok
Bagaimana perasaanmu jika melihat teman yang | Merasa kasihan, dan akan saya
8 diperlakukan tidak baik? ajak berbicara supaya tidak merasa
sedih lagi
Apakah kamu pernah membela teman yang menjadi | Pernah, saat itu ada teman saya
korban bullying? Ceritakan pengalamanmu! diejek sama temen vyang lain
9 karena pendiam. Saya merasa

kasihan dan menyuruh mereka
berhenti dan saya ajak dia bermain
supaya tidak sedih lagi
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Lembar wawancara kelas IV

Nama : Fauziah Nur Rahmah
Jenis Kelamin : Perempuan
Kelas N\
No | Wawancara Jawaban
Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan | Bullying itu perilaku negative seperti
1 bullying atau perundungan? Coba jelaskan dengan | mengejek teman, merendahkan teman,
bahasamu sendiri? dan juga memukul teman
Pernahkah kamu melihat atau mengalami perilaku | Pernah, saya biasanya melihat bullying
2 bullying di sekolah? Jika pernah, bentuknya seperti | dalam bentuk mengejek nama teman
apa? (hitam, gemuk), dan memanggil
dengan nama orang tua
Apakah Bapak/lbu guru IPAS pernah mengajarkan | Pernah, guru pernah menayangkan
tentang pentingnya menghargai teman, tidak | video pembelajaran tentang
3 melakukan bullying, atau sikap baik lainnya saat | pentingnya menghargai sesama
pelajaran? Ceritakan contohnya! teman. Dan guru juga menerangkan
tentang dampak dari perilaku bullying
Menurut kamu, apa yang dilakukan Bapak/lbu guru | Biasanya guru memanggil teman yang
4 IPAS ketika ada teman yang berbuat tidak baik atau | melakukan bullying untuk dinasehatin
mem-bully teman lainnya di kelas?
Pernahkah Bapak/Ibu guru IPAS memberikan nasihat | Pernah, guru pernah bercerita jika
5 atau cerita tentang pentingnya bersikap baik kepada | setiap anak pasti memiliki perbedaan
semua teman tanpa membeda-bedakan? maka dari itu kita hasil saling
menghargai perbedaan tersebut
Bagaimana caramu berbicara kepada teman jika | Saya akan berusaha berbicara dengan
6 kamu tidak setuju dengan sikapnya tanpa menyakiti | baik, saya bilang kalau kurang setuju
perasaanya? dengan sikapnya
Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman yang | Pernah, saya mencoba saling
berbeda sifat atau kemampuan dalam tugas IPAS? | membantu dan mendengarkan
7 Apa yang kamu lakukan agar kerja sama berjalan | pendapat teman, kami membagi tugas
lancar? masing-masing supaya tugas cepat
selesai
Bagaimana perasaanmu jika melihat teman yang | Saya merasa sedih dan kasihan, saya
8 diperlakukan tidak baik? ingin menolong supaya dia tidak
merasa sendirian
Apakah kamu pernah membela teman yang menjadi | Pernah, waktu itu ada teman yang
korban bullying? Ceritakan pengalamanmu! diejek oleh teman lain. Saya bilang
9 kepada mereka supaya berhenti
mengejek dan saya mengajak teman
yang sedih bermain bersama
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LAMPIRAN 9
Lembar Hasil Wawancara Kepala Sekolah

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama : Rukiyah, S.Pd., M.Pd
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Desember 2025

No | Wawancara

Jawaban

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kondisi
perilaku bullying yang terjadi di SDN Mulyorejo 1
Surabaya saat ini?

Alhamdulillah sejauh ini saya belum
pernah mendapati terjadinya bullying,
sekolah pernah mengadakan deklarasi
bullying dengan mengundang
stakeholder dari pihak camat, lurah,
kodim, kepala puskesmas, kepolisian,
dan perwakilan orang tua.

Apakah sekolah memiliki kebijakan atau program
khusus dalam pencegahan dan penanganan kasus

Deklarasi, membuat poster dan
ditempelkan di dinding sekolah, setiap

pencegahan bullying dan penguatan pendidikan
karakter?

2 bullying di lingkungan sekolah? upacara selalu diselipkan terkait
edukasi tentang bullying.

Apakah terdapat pelatihan atau workshop yang | Ada sosialisasi, sekolah deklarasi kota
3 diberikan  kepada guru-guru terkait strategi | sosialisasi guru dan siswa

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung
guru IPAS dan guru lainya untuk mengintegrasikan
pendidikan  karakter  anti  bullying  dalam
4. pembelajaran?

Saya sangat mendukung tanpa adanya
kesepakatan bersama kegiatan
deklarasi, sosialisasi tidak akan
berjalan dengan lancar, upaya saya
dengan membuat poster, mengadakan
kegiatan sosialisasi, deklarasi menolak
adanya perilaku bullying.

Bagaimana bentuk-bentuk kerjasama sekolah dengan
5. | orangtua/wali murid dalam upaya pencegahan
bullying di lingkungan sekolah?

Dengan mengundang orang tua untuk
ikut serta dalam kegiatan kegiatan
deklarasi anti bullying.
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LAMPIRAN 10

Lembar Modul Ajar

A. Identitas Sekolah

Penyusun : Ririn Wigati Ningsih, S.Pd.

Instansi : SDN Mulyorejo 1/237

Tahun Penyusun : Tahun 2026

Jenjang sekolah :SD

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/kelas :BAVB

BAB 6 : Indonesiaku kaya budaya

Alokasi waktu : 3 JP x 35 menit

B. Capaian Pembelajaran
¢ Peserta didik mampu mendeskripsikan keberagaman budaya dan
kearifan lokal di daerah masing-masing
C. Profil Pelajar Pancasila
++ Bernalar kritis
% Kreatif
**_Gotong royong
D. Sarana Dan Prasarana
« Komputer/laptop
% LCD proyektor
+ Papan tulis
¢ Lembar kerja peserta didik
¢ Video pembelajaran tentang menghormati perbedaan budaya dan
agama dalam kehidupan sehari-hari
(https://youtu.be/7WYCtdfSnSw?si=IeOW7ET_HUMbBNZY)

E. Target Peserta Didik
Peserta didik adlaah siswa kelas 4 B yang berjumlah 25 orang

F. Model, Media Dan Metode Pembelajaran
«+ Model pembelajaran: Problem Based Learning (PBL)

¢+ Media pembelajaran: video pembelajaran

“ Metode Pembelajaran: diskusi kelompok, presentasi, tanya

jawab
A. Tu!uan Ke!iatan Pembela!aran




+ Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didik mampu
menjelaskan keberagaman budaya dan kearifan kolak di daerah
dengan baik dan benar

+ Dengan diskusi kelompok peserta didik dapat mengetahui
keberagaman budaya dan kearifan lokal di daerah dengan baik

B. Pemahaman Bermakna

« Meningkatkan peserta didik untuk dapat mengidentifikasi
keberagaman budaya dan kearifan lokal di daerah

* Meningkatkan peserta didik untuk dapat mengetahui
keberagaman budaya dan kearifan lokal di darerah

C. Pertanyaan Pemantik

**_Dimana daerah tempat tinggal kalian berada?

D. Kegiatan Pembelajaran

1. Guru membuka dengan salam, menyapa dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran
2. Guru melakukan absesnsi siswa
3. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan
pemantik terkait materi pembelajaran
¢ Di manakah tempat tinggal kalian berada?

4. Guru meniamiaikan tu'luan iembelaiaran

+ Langkah 1
1. Orientasi terhadap masalah
* Peserta didik menyimak video pembelajaran yang
ditampilkan oleh guru melalui LCD proyektor
e Peserta didik diajak guru untuk mengidentifikasi
keberagaman budaya dan kearifan lokal di daerah
% Langkah 2
2. Mengorganisasi siswa untuk belajar
e Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok masing-
masing kelompok berjumlah 5 orang
e Setiap kelompok diberi LKPD yang berisi tentang
materi indonesiaku kaya budaya
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*+ Langkah 3
3. Membimbing penyelidikan individual maupun

kelompok
e Peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan
LKPD

e Peserta didik dalam kelompok mampu
menyelesaikan LKPD dalam waktu 10 manit
e Gumu melakukan bimbingan kelompok yang
kesulitan dalam menyelesaikan LKPD
* Langkah 4
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok
e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok
e Kelompok lain menamnggapi hasil presentasi
kelompok
+ Langkah 5§
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
e  Guru memberi umpan balik terhadap peserta didik

iani sudah melaksanakan iresemasi

I. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan
2. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai materi
pembelajaran
3. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan
salam
E. Asesmen/Penilaian
“ Kognitif
Bentuk: tes tertulis
s Afektif
Bentuk: instrumen penilaian sikap, rubrik penilaian sikap
¢ Psikomotorik
Bentuk: performa (presentasi)

F. Kegiatan Pengayaan dan Remidian
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«+ Pengayaan: peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas
rata-rata mengikuti pembelajaran berupa pengayaan

«+ Remidian: diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi pembelajaran

G. Daftar Pustaka

« Sumber belajar: (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengathuan
Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk)
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A. Identitas Sekolah

Penyusun : Julistri Lestari, S.Pd.

Instansi : SDN Mulyorejo 1/237

Tahun Penyusun : Tahun 2026

Jenjang sekolah :SD

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS)

Fase/kelas :C/IVA

BAB 6 : Daerahku Kebanggaanku

Alokasi waktu : 2 JP x 35 menit

B. Capaian Pembelajaran

e Peserta didik mampu memahami kondisi geografis, sosial,
budaya, dan ekonomi di lingkungan sekitar serta
menunjukkan sikap bangga terhadap keberagaman daerah
sebagai bagian dari identitas bangsa Indonesia

C. Profil Pelajar Pancasila

e Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa
e Bernalar kritis

e Kreatif

e Gotong royong

D. Sarana Dan Prasarana

* Komputer/laptop

LCD proyektor

Papan tulis

Lembar kerja peserta didik

Video pembelajaran tentang perundungan rasisme yang
ada disekolah
(https://youtu.be/rRFKxtMd--E?si=aKtphbto3B-_fHjx)

E. Target Peserta Didik

Peserta didik adlaah siswa kelas 5 A yang berjumlah 29 orang

F. Model, Media Dan Metode Pembelajaran
e Model pembelajaran: Problem Based Learning (PBL)

e Media pembelajaran: video pembelajaran
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* Metode Pembelajaran: diskusi kelompok, presentasi, tanya
jawab

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

e Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didik
mampu mengidentifikasi daerah tempat tinggalnya dengan
benar

e Dengan diskusi kelompok peserta didik dapat
menunjukkan sikap bangga terhadap budaya dan kekayaan
daerah dengan baik

B. Pemahaman Bermakna

e Meningkatkan peserta didik untuk dapat mengidentifikasi
daerah tempat tinggalnya dengan benar

e Meningkatkan peserta didik untuk dapat mengetahui
keunggulan darah tempat tinggalnya dengan baik

C. Pertanyaan Pemantik

* Apa saja budaya atau tradisi yang ada di daerahmu?
* Apa yang membuat daerah tempat tinggalmu istimewa?

D. Kegiatan Pembelajaran

.

< Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka dengan salam, menyapa dan berdoa
sebelum memulai pembelajaran

2. Guru melakukan absesnsi siswa

3. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan
pertanyaan pemantik terkait materi pembelajaran
e Di manakah tempat tinggal kalian berada?

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

« Kegiatan Inti
1. Orientasi terhadap masalah
e Peserta didik mendengarkan guru menjelaskan materi
melalui video pembelajaran
e Peserta didik diajak guru untuk mengidentifikasi daerah
tempat tinggalnya dan mengetahui keunggulan daerah
tempat tinggalnya
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Mengorganisasi siswa untuk belajar
e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
masing-masing kelompok berjumlah 4 atau 5 orang
e Setiap kelompok diberi LKPD yang berisi tentang
materi indonesiaku kaya budaya
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
e Peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan LKPD
e Peserta didik dalam kelompok mampu menyelesaikan
LKPD dalam waktu 10 manit
e Guru melakukan bimbingan kelompok yang kesulitan
dalam menyelesaikan LKPD
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok
e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
¢ Kelompok lain menanggapi hasil presentasi kelompok
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
e  Guru memberi umpan balik terhadap peserta didik yang
sudah melaksanakan presentasi

% Kegiatan Penutup
1. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan
2. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai materi

pembelajaran
3. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan
salam
E. Asesmen/Penilaian
o Kognitif
Bentuk: tes tertulis
o Afektif

Bentuk: instrumen penilaian sikap, rubrik penilaian sikap
e Psikomotorik
Bentuk: performa (presentasi)

F. Kegiatan Pengayaan dan Remidian

e Pengayaan: peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai
diatas rata-rata mengikuti pembelajaran berupa pengayaan
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Remidian: diberikan kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan untuk memahami materi
pembelajaran

G. Daftar Pustaka

Sumber belajar: (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu
Pengathuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis:
Amalia Fitri, dkk)
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LAMPIRAN 11

Dokumentasi Proses Penelitian
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